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ABSTRAK 

 
Rata-rata setiap tahun (2012 – 2014) hanya sekitar 20,5% dari   jumlah dosen Polban yang melaksanakan 

penelitian sebagai peneliti utama. Untuk meningkatkan jumlah tersebut dan menghasilkan penelitian yang 

berkualitas, dibutuhkan suatu strategi tertentu. Salah satunya  adalah penelitian tentang Pengembangan 

Model Kompetensi Peneliti Untuk peningkatan Kapasitas Penelitian Dosen, selama 2014 - 2016. Penelitian 

diawali dengan tinjauan pustaka, studi eksploratif, FGD dan wawancara untuk menyusun angket yang 

disebarkan kepada dosen Polban. Pada tahun pertama telah dihasilkan sembilan unit kompetensi inti 

peneliti. Tahun kedua (2015), penelitian difokuskan pada Pengembangan Model Assessment Kompetensi 

Peneliti. Model instrument assessment yang dihasilkan digunakan untuk self assessment 54 responden. 

Hasilnya adalah  suatu gap kompetensi peneliti.  Berdasarkan hasil ini, maka pada tahun ketiga (2016) akan 

dikembangkan  Model Konseptual Peningkatan Kapasitas Dosen Politeknik Negeri Bandung dalam 

melaksanakan penelitian. Makalah ini merupakan studi pendahuluan  penelitian tersebut. 

 

Terdapat dua model konseptual yang diusulkan, yaitu model dengan pendekatan secara hierarki (vertical) 

dan pendekatan secara rantai proses. Kedua model tersebut merupakan komplemen satu sama lain. Untuk 

peningkatan kinerja penelitian institusi, maka pengembangan kapasitas secara hierarki dapat dijadikan 

model evaluasi. Selanjutnya berkaitan dengan peningkatan kinerja penelitian individu, maka pengembangan 

kapasitas peneliti dosen seyogyanya berdasarkan assessment standar kompetensi peneliti. Tahapan 

selanjutnya   penelitian ini adalah memvalidasi model konseptual tersebut. 

 

Kata kunci :  

model konseptual,  pengembangan kapasitas dosen ,  assessment, kompetensi peneliti. 
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1. Pendahuluan 
Undang-undang  Nomor  12  Tahun  2012  

mewajibkan 

setiap    perguruan tinggi  harus  melaksanakan 

Tridharma Perguruan Tinggi, yaitu 

menyelenggarakan pendidikan, penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat. Penelitian 

merupakan salah satu tridharma yang wajib 

dilaksanakan oleh setiap dosen dalam setiap semester 

pada tahun akademik  berjalan.  Penelitian  

menempati posisi  penting untuk “memperkaya” dan 

memperkuat dua dharma lainnya yaitu pendidikan 

dan pengabdian kepada masyarakat. Dengan 

demikian salah satu upaya meningkatkan mutu 

pendidikan tinggi adalah dengan mendorong 

bertumbuhkembangnya     budaya     meneliti    di     

setiap Perguruan  Tinggi,  tidak  terkecuali  di  

Politeknik  Negeri 

Bandung (Polban). 

 

Sebagai salah satu institusi Politeknik terbesar di 

Indonesia, Polban mempunyai jumlah dosen yang 

relatif besar jika dibandingkan dengan politeknik-

politeknik yang lain. Jumlah dosen di Polban saat ini 

adalah 493 orang dengan distribusi dan jenjang 

pendidikan seperti diperlihatkan pada Gambar 1 dan 

Gambar 2.  

 

 
Gambar 1. Statistik jumlah dosen Polban TA 

2014/2015. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Statistik Jenjang pendidikan dosen Polban 

2014/2015 

 

 

Dengan kondisi dan jumlah dosen yang ada, Polban 

mempunyai potensi penelitian yang besar yang dapat 

berkontribusi untuk meningkatkan daya saing 

nasional. Namun hal ini belum sepenuhnya dapat 

dilaksanakan, karena belum semua dosen di Polban 

telah melaksanakan penelitian. Tabel 1 

memperlihatkan jumlah proposal penelitian dosen 

Polban yang didanai pada tahun 2012 –2014. 

 

Tabel 1. Jumlah proposal penelitian dosen  Polban 

yang didanai (2012 – 2014) 

 
 

Data pada Tabel 1 mencerminkan pula jumlah dosen 

Polban yang menjadi Peneliti utama (Ketua Peneliti). 

Sampai dengan tahun 2014, hanya sekitar 61,5% dari 

jumlah dosen Polban yang telah ‘mampu’ 

melaksanakan penelitian sebagai Peneliti utama. 

Dengan perkataan lain, rata-rata setiap tahun (2012 – 

2014), hanya sekitar 20,5% jumlah   dosen   yang   

melaksanakan   penelitian   sebagai peneliti utama. 

Kondisi ini tentunya sangat disayangkan, karena 

potensi penelitian dosen Polban belum optimal. 

Permasalahan yang dihadapi oleh Polban adalah 

mencari dan  mengidentifikasi  strategi  agar  institusi  

dapat mendorong     peningkatan     kapasitas     

dosen     dalam melaksanakan penelitian yang 

berkualitas tinggi. Hal ini menjadi   sangat   penting   

karena   sejak   awal   sistem pendidikan di Politeknik 

ditekankan untuk membekali peserta didik agar siap 

memasuki dunia industri, sehingga kegiatan 

penelitian ‘kurang diperhatikan’ oleh para dosen di 

Politeknik. Kondisi ini berbanding terbalik dengan 

kebijakan pendidikan yang berlaku pada saat ini, 

yang mewajibkan setiap dosen untuk melaksanakan 

tugas Tridharma Perguruan Tinggi [5] 

 

Untuk mengatasi masalah di atas, maka 

dilaksanakan penelitian  tentang  Pengembangan  

Model  Kompetensi Peneliti Untuk peningkatan 

Kapasitas Penelitian Dosen yang  telah  dimulai  

pada  tahun  2014,  dan  direncanakan akan 
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dilaksanakan selama tiga tahun. Pada tahun pertama 

telah dihasilkan Model Stándar Kompetensi Penelit i 

yang telah diuji cobakan. Pada tahun kedua (2015), 

penelitian difokuskan    pada    Pengembangan    

Model    Assessment Kompetensi  Penelit i  

berdasarkan  hasil  penelitian  tahun pertama.   

Tujuan   penelitian   adalah   merumuskan   dan 

mengidentifikasi   suatu   model   assessment   

kompetensi peneliti  dalam  rangka  meningkatkan  

kualitas  dan  mutu penelitian di pendidikan tinggi 

vokasi (Polban) hususnya dan mutu penelitian di 

perguruan tinggi Indonesia pada umumnya.   

Selanjutnya   pada   tahun   ketiga   penelitian 

(2016), akan dilakukan pengembangan Model 

Konseptual Peningkatan    Kapasitas    Dosen    

Politeknik    Negeri Bandung berdasarkan 

Assessment Kompetensi Peneliti yang  telah  

diperoleh  pada  tahun  2015.   Makalah  ini 

merupakan suatu kajian pendahuluan untuk 

pengembangan kapasitas dosen Polban dalam 

melaksanakan penelitian. 

 

2. Kinerja Penelitian dan Kompetensi Peneliti 
 

2.1 Kinerja Penelitian 
Penilaian      kinerja      penelitian      pada      

umumnya dilaksanakan   secara   berjenjang   yang   

diawali   dengan penilaian individu peneliti, penilaian 

kelompok peneliti, penilaian   organisasi   peneliti,   

dan   penilaian   institusi. 

 

Penilaian   kinerja   penelitian   institusi   mengacu   

pada Panduan Penilaian Kinerja Penelitian 

Perguruan Tinggi yang dikeluarkan oleh 

Ditlitabmas Dikti tahun 2013.  

 

Panduan ini menjelaskan  bahwa setiap perguruan 

tinggi akan dinilai kinerja penelitiannya secara 

berkala, dengan periode per tiga tahun. 

Terdapat   14   komponen   instrument   penilaian   

yang dibagi menjadi empat kelompok, yaitu […]: 

•    Sumber daya penelitian (30%) 

•    Manajemen penelitian (20%) 

•    Luaran penelitian (35%) 

•    Revenue generating (15%). 

Ke-empatbelas  komponen  instrument  penilaian  

institusi 

selanjutnya mendasari penilaian kinerja penelitian 

organisasi pelaksana, penilaian kinerja kelompok 

bidang keahlian (KBK), dan penilaian kinerja 

penelitian individu. 

Penilaian    kinerja    penelitian    individu    

merupakan 

pekerjaan  yang  sangat  kompleks.  Berbagai  kajian 

mengenai hal ini telah dilakukan oleh para penelit i 

terdahulu  [7][8[9][10].  Pada umumnya penilaian  

kinerja penelitian  individu  ditekankan  pada  

produktifitas, scientific     impact,     dan     kualitas     

penelitian     [13] 

 

Mengevaluasi kinerja ilmiah individu  merupakan 

komponen penting dari penilaian penelitian. Hasil 

evaluasi ini dapat menjadi peran kunci untuk strategi 

penilaian penelitian institusional, termasuk jumlah 

pendanaan penelitian yang akan dikelola. 

Secara sistem,  indikator keberhasilan penelitian 

individu dapat dibagi menjadi empat indikator, yaitu: 

[..] 

•    Indikator Masukan 

•    Indikator Proses 

•    Indikator Luaran 

•    Indikator Hasil. 

Masing-masing   indikator   tersebut   mencakup   

berbagai 

aspek,  semisal  metodologi penelitian,  kualitas  

naracoba, jumlah publikasi, jumlah paten, dsb. 

Secara  umum  penilaian  kinerja  penelitian  

individual, tidak secara langsung mengevaluasi 

kompetensi peneliti. 

Untuk  menghasilkan  kinerja  penelitian  yang  baik  

dan berkualitas,  diperlukan  suatu  evaluasi  dan  

pengukuran 

kompetensi peneliti, berdasarkan pada standar yang 

dapat digunakan   untuk   mengukur   keahlian   

peneliti   secara 

obyektif, sehingga dapat menghasilkan kinerja 

penelitian yang prima. 

 

 

 

2.2 Kompetensi Peneliti 
Kemampuan   individu   untuk   melakukan   

pekerjaan dikenal dengan istilah kompetensi kerja. 

Mc Cleland [11] 

sebagai   peneliti   pertama   yang   memaparkan   

tentang kompetensi,   mendefinikan   kompetensi   

sebagai:   “the 

capability of applying or using knowledge, skills, 

abilities, behaviours,  and  personal  characteristic  

to  successfully 

perform critical work tasks, specific functions, or 

operate in a given role or position. Personal 

characteristic may be 

mental/intellectual/ cognitive, 

social/emotional/attitudinal, and physical/ 

psychomotor attributes necessary to perform 

the job”. Lebih lanjut dijelaskan bahwa suatu 

pekerjaan biasanya memerlukan sekitar   tujuh (7) 

sampai sembilan 

(9)  kompetensi  yang  diwujudkan  dalam  bentuk  

model kompetensi. 



 

120 

 

Pada   tahun   pertama   penelitian   ini   (2014)   

telah dikembangkan kompetensi inti peneliti. 

Kompetensi inti 

ini   terdiri   atas   sembilan   (9)   unit   kompetensi   

yang mencakup satu siklus penelitian (Gambar 3). 

Berdasarkan 

dari sembilan (9) unit kompetensi peneliti tersebut 

telah dikembangkan dan diturunkan menjadi 60 sub-

kompetensi 

peneliti [2]. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Siklus Penelitian [2] 

 

Berbeda dengan kompetensi peneliti dari Vitae [11] 

yang menerapkan satu kompetensi peneliti untuk 

keseluruhan tugas peneliti, maka kompetensi penelit i 

yang telah  dikembangkan melalui penelitian ini 

adalah berbasis tugas-tugas yang telah dipilah-pilah 

sesuai dengan siklus penelitian. Dengan demikian 

setiap tugas dalam siklus penelitian mempunyai 

uraian yang lebih rinci dan spesifik dalam bentuk 

sub-tugas atau elemen yang diikuti oleh indikator 

kinerja untuk setiap sub-tugas/elemen. 

Sembilan (9) unit kompetensi inti peneliti yang telah 

dikembangkan meliputi [3] : 

•    Memilih topik penelitian 

•    Membuat kajian pustaka 

•    Menyusun proposal 

•    Menentukan metodologi penelitian yang tepat 

•    Mengelola anggaran penelitian 

•    Melaksanakan penelitian 

•    Membuat laporan penelitian 

•    Mempublikasikan hasil penelitian 

•    Menerapkan etika penelitian. 

 

Kesembilan unit  kompetensi tersebut  telah 

diujicobakan untuk  self-assessment  dosen-dosen  

di  Polban   melalui kuesioner yang dirancang 

berdasarkan 60 sub-kompetensi turunannya.   Dari  

54   responden   yang   mengembalikan kuesioner  

tersebut,  diperoleh  data  seperti  diperlihatkan pada 

Gambar 4. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Gambaran kemampuan dosen Polban 

untuk 

 

Sembilan (9) unit kompetensi inti peneliti [2] 

 

Data di atas menunjukkan masih terdapat  dosen 

Polban yang kemampuan penelitiannya berada pada 

kategori Menyadari dan Tidak Tahu.  Bahkan pada 

beberapa unit kompetensi jumlahnya melebihi 25%. 

Hal ini diperlihatkan pada empat (4) unit kompetensi 

inti, yaitu   Kompetensi Membuat Kajian Pustaka 

(37%), Menentukan Metodologi Penelitian (37%),  

Memilih  Topik  Penelitian (25%),  dan Membuat 

Pendahuluan Proposal (25%) [3]. 

 

Kondisi tersebut  selaras dengan temuan pada 

penelitian terdahulu yang menunjukkan bahwa 

perkembangan kuantitas dosen di Polban yang 

melakukan penelitian cenderung rendah 

dibandingkan jumlah total dosen tetap [2]. Bahkan 

kuantitas dosen peneliti Polban  menunjukkan 

kecenderungan    menurun    setelah    pada    tahun    

2012 meningkat  secara  siginifikan  sebagaimana  

ditunjukkan pada Gambar 5. 

 

 
 

Gambar 5. Jumlah Dosen Peneliti di POLBAN Tahun 

2005-2014 [3] 
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Kekurangan kemampuan dosen Polban pada empat 

(4) unit kompetensi inti penelitian dan 

kecenderungan penurunan  jumlah  dosen  Polban  

yang  meneliti  harus segera diatasi, karena hal-hal ini 

akan berdampak langsung pada kinerja penelitian 

Institusi. 

 

3. Metode Penelitian 
Penelitian  ini  menggunakan  pendekatan  kuantitatif 

yang  diawali  dengan  tinjauan  pustaka,  studi  

eksploratif 

untuk mengumpulkan informasi awal mengenai 

aspek- aspek dan kriteria-kriteria asessment 

kompetensi peneliti. 

Eksplorasi   dilakukan   melalui   studi   pustaka,   

kajian terhadap standar kompetensi maupun 

wawancara dengan 

pengelola penelitian di Politeknik. Aspek dan kriteria 

yang dikumpulkan dari studi eksploratif selanjutnya 

digunakan 

untuk     mengidentifikasi    suatu     framework     

variabel 

assessment   yang   digunakan   sebagai   “acuan”   

untuk 

menyusun angket. Sebelum angket disebarkan kepada 

dosen-dosen   di   Politeknik   secara   acak   untuk   

diisi, dilakukan  uji  validitas  dan reliabilitas.  

Selanjutnya  data yang terkumpul melalui angket 

dianalisa untuk digunakan menyusun draft model 

assessment kompetensi penelit i untuk dosen 

Politeknik Negeri Bandung. Uji coba terhadap model 

instrument assessment kompetensi peneliti untuk 

dosen Politeknik dilakukan dengan cara 

mengimplementasikan model assessment terhadap 

sample responden dosen-dosen di Politeknik Negeri 

Bandung. 

 

Hasil   analisa   data   yang   dikumpulkan   

merupakan pemetaan/identifikasi “gap” kompetensi 

peneliti yang saat ini dimiliki oleh dosen dan 

kompetensi yang masih perlu 

ditingkatkan/disempurnakan. Gap kompetensi 

peneliti ini akan digunakan sebagai masukan untuk 

menyusun Model Pengembangan   Kapasitas   

Kompetensi   Peneliti   untuk dosen Politeknik.  

Populasi penelitian ini adalah 54 orang dosen peneliti 

di Politeknik Negeri Bandung. 

 

4. Pengembangan Model Konseptual Peningkatan 

Kapasitas Dosen dalam Penelitian 
 

4.1 Assesment Peneliti 
Penelitian mengenai model research assessment telah 

cukup  banyak  dipublikasikan [1][. [12].  Namun    

model research assessment yang dibahas oleh para 

peneliti terdahulu lebih ditekankan untuk mengukur 

research impact, sedangkan model assessment untuk 

mengukur kompetensi   peneliti   berdasarkan   

standar   kompetensi, masih  relatif  jarang  

ditemukan.  Secara  mendasar assesment selalu 

merupakan ‘penilaian’ terhadap Skills, Knowledge 

dan Attitute (SKA) yang dimiliki seseorang 

berdasarkan standar yang jelas dengan   kriteria yang 

spesifik  [14]. 

Model assessment diperlukan untuk melengkapi 

model kompetensi penelitian bagi dosen Politeknik 

yang telah dihasilkan pada penelitian tahun pertama. 

Tujuan pengembangan  model  assesment  ini  adalah  

untuk mengukur kesenjangan (gap) antara kondisi 

terkini kemampuan dosen melaksanakan penelitian 

dibandingkan dengan kemampuan yang disyaratkan 

pada Standar Kompetensi Peneliti [2]. Temuan 

tentang adanya kesenjangan kompetensi diharapkan 

akan mempermudah manajemen suatu institusi untuk 

membangun kapasitas penelitian dosen yang 

bersangkutan dan sekaligus akan dapat meningkatkan 

kualitas penelitian yang dilakukan. Gambar 6 

memperlihatkan model assessment kompetensi 

peneliti yang dihasilkan pada penelitian ini dan akan 

digunakan untuk pengembangan kapasitas dosen 

Polban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Model Assessment Kompetensi Penelit i 

Polban 

 

Pada model di atas, penilaian kompetensi dilakukan 

secara mandiri (self assessment) dan oleh peer 

review, sehingga diharapkan hasil yang diperoleh 

lebih objektif. 

 

4.2. Pengembangan Kapasitas Dosen Peneliti 

Secara umum elemen-elemen kunci pengembangan 

atau pembangunan kapasitas diperlihatkan pada 

Gambar 7 dibawah ini. [16] 
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Gambar 7. Elemen-elemen kunci Pembangunan 

Kapasitas 

 

Pada model di atas, kapasitas merupakan jumlah dari 

kemampuan-kemampuan suatu kelompok, organisasi, 

atau jaringan;  kemampuan  suatu  kelompok  atau  

organisasi untuk  belajar  dan  beradaptasi,  serta  

kinerja  organisasi dalam menghasilkan penelitian 

yang berkualitas serta berdampak  pada  kebijakan  

dan  kehidupan  masyarakat. [16]. 

Di sisi  lain,  peningkatan kapasitas  juga perlu  

didukung 

oleh  kebijakan  dan  peraturan-peraturan  institusi,   

baik untuk  individu, kelompok,  maupun organisasi 

pelaksana penelitian. 

Secara prinsip pembangunan kapasitas dosen 

peneliti 

agar berhasil sebaiknya memperhatikan hal-hal 

berikut: 

1. Pembangunan kapasitas merupakan suatu 

proses berkelanjutan, 

2.    Memperkuat proses yang sedang berlangsung, 

3.    Melibatkan      semua      pihak      terkait      

yang berkepentingan, 

4.    Mengikutsertakan dukungan dan peran ahli-

ahli dari eksternal, 

5.    Kemampuan/kompetensi    inti    penelit i    

harus dievaluasi sejak awal untuk mengetahui apabila 

ada kesenjangan yang harus segera diatasi. 

Kemampuan dan sumber-sumber daya yang 

diperlukan dievaluasi secara berkala, 

6. Keterlibatan  semua  manajemen  dan  

pimpinan, serta perlu pengembangan organisasi, 

7.    Pengembangan kelompok keahlian. 

 

Model konseptual pengembangan kapasitas penelit i 

dosen dilakukan  dengan dua pendekatan,  yaitu  

secara  hierarki (vertical) dan pendekatan secara 

rantai proses. Gambar 8 dan  Gambar  9  

memperlihatkan  masing-masing  model tersebut. 

 

 

 
Gambar 8. Hierarki pengembangan kapasitas peneliti 

dosen Polban. 

 

Kedua   model   tersebut   sebaiknya   diterapkan   

secara bersama-sama, karena merupakan komplemen 

satu dengan yang lain. Untuk peningkatan kinerja 

penelitian institusi, maka pengembangan kapasitas 

secara hierarki dapat dijadikan model untuk evaluasi. 

Selanjutnya berkaitan dengan proses pengembangan 

kinerja penelitian individu, maka pengembangan 

kapasitas peneliti dosen harus berdasarkan 

assessment kompetensi yang mengacu kepada standar 

kompetensi peneliti. 

 

 

 

 
 

Gambar 9. Model rantai proses pengembangan 

kapasitas peneliti dosen. 

 

 

 

KESIMPULAN 

Mengingat  pentingnya  penelitian  di  perguruan  

tinggi, 

maka  perlu  upaya  untuk  mendorong 

bertumbuhkembangnya budaya meneliti. Upaya 

tersebut perlu dilakukan secara terintegrasi dalam 
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suatu sistem pengembangan kapasitas peneliti, dalam 

hal ini dosen di Polban.   Melalui penelitian yang 

direncanakan untuk tiga (3) tahun ini telah dihasilkan 

Model Stándar Kompetensi Peneliti,   Model  

Assessment   Kompetensi  Peneliti,   dan Model  

Konseptual  Peningkatan  Kapasitas  Dosen 

Politeknik   Negeri   Bandung    berdasarkan  

Assessment Kompetensi Peneliti. Mengingat model 

ketiga masih merupakan model konseptual, maka 

perlu ditindaklanjuti dengan memvalidasi model 

konseptual tersebut. Ketiga model yang telah 

dihasilkan dari penelitian dapat diimplementasikan  

dalam  program  pengembangan kapasitas dosen. 
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